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KATA PENGANTAR

Sungguh terpuji Tuhan Yang Maha Esa, karena Tuhanlah yang dipuji oleh
makhluk yang dicipta-Nya yang sembari bersyukur bahwa dengan ridho-Nya jugalah
saya pembuat tesis yang berjudul : “Implementasi Perencanaan Strategik dalam
Prospek Penyelenggaraan Transportasi Berkelanjutan di Kota Medan”.

Keterkaitan saya membuat judul tesis ini dalam bidang transportasi berhubung
di samping saya selaku aparatur di Kepolisian Negara Republik Indonesia juga saya
ingin menyumbangkan pikiran demi kesejahteraan masyarakat yang setiap hari kita
lihat tentang jaringan transportasi sangat macet dan semrawut, tentunya hal itu terjadi
akibat dari jumlah lalu lintas yang tidak seimbang dengan panjang jalan, jumlah
kenderaan semakin hari semakin banyak sesuai dengan pertumbuhan penduduk yang
semakin pesat; yang selanjutnya dipersilahkan pada para pembaca untuk
menyimaknya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan kurangnya
pengetahuan yang ada pada penulis, baik dalam penulisan kata dan kalimat serta
penganalisaan data. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
kontruktif dari semua pembaca untuk kebaikan dan kesempurnaan tesis ini.

Dalam penyelesaian Tesis ini, penulis mendapat banyak bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak baik yang secara langsung membimbing penulisan tesis
ini maupun secara tidak langsung. Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan
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ABSTRAKSI

Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia menurut UUD
1945 memberikan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi
daerah. Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
yang tidak bisa terlepas dari prinsip otonomi daerah itu. Sebagai daerah otonomi,
daerah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan
kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip keterbukaan, partisipasi masyarakat dan
pertanggungjawaban kepada masyarakat.

Oleh karena itulah pemerintah negara Republik Indonesia telah mensahkan
UU No. 22 tahun 1999 dan UU No. 25 tahun 1999 tentang pelaksanaan otonomi
daerah yang luas merupakan peluang bagi daerah untuk pengembangan dan
kesempatan untuk mensejahterakan masyarakat secara penuh sesuai dengan
kebutuhan aspirasi yang berkembang. Hal ini tentu berlaku juga pada
penyelenggaraan transportasi yang mampu menjadi andalan bagi pergerakan ekonomi
masyarakat baik di desa maupun di perkotaan, terutama pada sektor andalan kota
Medan sebagai Kota Metropolitan di Propinsi Sumatera Utara yaitu pendidikan,
pariwisata termasuk juga sektor perdagangan dan pertanian yang merupakan tulang
punggung perkembangan ekonomi di Kota Medan.

Sejalan dengan proses pelaksanaan UU No. 22 tahun 1999 yang di dalamnya
telah mengatur penyerahan kewenangan yang seluas-luasnya kepada daerah dengan
penekanan pada daerah kabupaten dan kota, maka daerah memiliki kewenangan
penuh dalam menyelenggarakan transportasi berkelanjutan optimal, yang pada
akhirnya mampu mensejahterakan masyarakat secara luas.

Dalam bidang perhubungan atau transportasi, pemerintahan negara Republik
Indonesia juga telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000
tertanggal 6 Mei 2000 yang menyatakan bahwa pihak daerah memiliki kewenangan
untuk mengatur sistem transportasi yang ada dan sesuai dengan kebutuhan, aspirasi
dan tuntutan masyarakat setempat.

Penelitian tentang transportasi dalam tesis ini dilakukan di Kota Medan.
Penelitian tersebut merupakan upaya untuk mengetahui kesesuaian penerapan konsep
transportasi berkelanjutan dengan penyelenggaraan transportasi yang telah dilakukan
di Indonesia khususnya studi kasus pada lingkup yang lebih kecil yaitu
penyelenggaraan transportasi di Kota Medan. Dalam pembahasannya melalui teori
manajemen transportasi dan manajemen lalu lintas dari beberapa ahli seperti Morlok
(1995), Al-Rasyid (1999), Budiono (1996), Ansonim (1995), Hobbs (1979) dan
pendekatan baru oleh Bank Dunia tentang transportasi berkelanjutan (1955) sebagai
acuan untuk mendeskripsikannya.

Dalam hal lain untuk mengetahui prospek penerapan transportasi
berkelanjutan dengan menggunakan teknik matriks SWOT dalam upaya mengetahui
strategi yang tepat dan handal untuk mencapai transportasi yang berkelanjutan itu.

vi
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan jumlah penduduk dan arus urbanisasi yang terus meningkat dari
tahun ke tahun yang disertai dengan peningkatan pendapatan sangat mempengaruhi
sektor transportasi baik orang maupun barang, karena permintaan orang untuk
melakukan perjalanan dan distribusi barang juga cenderung meningkat sementara
prasarana transportasi yang tersedia tidak dapat mengimbanginya.

Pada ukuran kota yang besar transportasi yang diandalkan adalah transportasi
dengan menggunakan jalan raya yang merupakan modal transportasi yang dominan
dibanding dengan modal lainnya. Oleh karena itu masalah transportasi yang dihadapi
pada daerah urban tersebut adalah timbulnya kemacetan, kesemrautan, kecelakaan
lalu lintas maupun pencemaran udara. Kondisi ini akan menuju pada suatu titik
kompleksitas yang menimbulkan permasalahan serius dimana akan menunkan
kualitas hidup masyarakat dan merupakan pemborosan sumber daya yang cukup
besar.

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur pada berbagai sektor
yang terus berkembang akan sangat mempengaruhi tata guna lahan, sehingga rencana
tata ruang yang telah dipersiapkan hampir tidak bisa mengantisipasi perkembangan
tersebut, hal ini menyebabkan problem transportasi tidak dapat dihindari dan

merupakan suatu konsekuensi logis dari perkembangan pembangunan.
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Kepadatan penduduk dan tingginya tingkat mobilitas penduduk perkotaan
membuat sarana transportasi menjadi penting artinya. Dalam masyarakat moderen,
sarana transportasi mempunyai dua fungsi (Sukirno, 1985 : 164), yaitu sebagai alat
modal untuk mengangkut orang pergi ke tempat kerja mereka atau memindahkan
barang atau produk pabrik ke konsumen dan sebagai alat untuk memenuhi keperluan
masyarakat dalam berbagai bentuk keperluannya seperti bepergian, rekreasi dan
kehidupan sosial lainnya (mudik lebaran).

Jaringan transportasi di kota dapat menimbulkan masalah apabila jumlah
lalulintas tidak seimbang dengan panjang atau ruas jalan yang ada. Resiko jumlah
kenderaan dan panjang jalan turut menentukan terjadinya masalah-masalah lalulintas,
seperti kemacetan, pelanggaran-pelanggaran dan kecelakaan-kecelakaan. Kepadatan
lalu lintas ini menurut Sadono Sukirno (dalam Khairuddin, 2000:220) akan
menimbulkan beberapa jenis biaya sosial dan ekonomi pada masyarakat, yaitu :

- Mempertinggi tingkat kecelakaan,

- Mempertinggi biaya pemeliharaan kenderaan karena penggunaan bahan bakar
yang lebih banyak dan mempercepat kerusakan kenderaan, mempertinggi ongkos
pegangkutan,

- Menimbulkan masalah pencemaran udara yang serius.

Di kota, kepadatan lalulintas ini sangat terasa pada saat pagi hari dimana
semua orang berangkat untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari, seperti ke kantor,

sekolah atau ke tempat aktifitas kemasyarakatan lainnya (Peak hour) dan juga pada
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